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“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya sendiri.” 
(QS.  Al - Ankabut : 6) 
 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri” 
(QS. Ar – Ra’d : 11) 
 
“Fight for Your Dreams… and…Your Dreams Will Fight for You” 
(Merry Riana) 
 
“Biasakanlah untuk berpikir bahwa sukses hanya tinggal selangkah lagi dan pasti akan 
diraih, niscaya masa depan yang cerah  akan ada di depan mata Anda”   
(Andrew Carnegie) 
 
“Belajarlah dari kegagalan, karena kegagalan merupakan pengalaman paling berharga 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, memahami, dan mendeskripsikan 
regulasi emosi pada remaja yang memiliki pola asuh otoriter. Metode yang digunakan 
adalah metode kualitatif yang dikombinasikan dengan metode kuantitatif. Informan dalam 
penelitian ini adalah remaja yang berusia 15 sampai dengan 18 tahun. Pola asuh otoriter 
diungkap melalui skala pola asuh otoriter, sedangkan regulasi emosi pada remaja yang 
memiliki pola asuh otoriter diungkap menggunakan kuesioner tertutup tentang regulasi 
emosi. Hasil penelitian yang berasal dari skala pola asuh otoriter menunjukkan bahwa dari 
69 remaja, sebanyak 4,34% remaja memiliki pola asuh otoriter sangat tinggi, sebesar 
20,29% memiliki pola asuh otoriter tinggi, sebanyak 42,03% memiliki pola asuh otoriter 
sedang, 46,38% memiliki pola asuh otoriter rendah, dan sebanyak 0% memiliki pola asuh 
otoriter sangat rendah. Berdasarkan hasil dari skala pola asuh otoriter terebut , diperoleh 17 
remaja yang memiliki pola asuh otoriter dengan kategori sangat tinggi dan tinggi. 
Selanjutnya remaja tersebut diberikan kuesioner tertutup tentang regulasi emosi. 
Berdasarkan hasil dari kuesioner tertutup menunjukkan bahwa sebanyak 4 remaja 
cenderung menggunakan strategi regulasi emosi yang positif dalam menghadapi 
permasalahan – permasalahan di lingkungan keluarga, teman sebaya, sekolah, dan 
masyarakat seperti pemusatan ulang pada perencanaan, pemusatan ulang yang positif, 
penerimaan, penilaian ulang yang positif, dan menempatkan perspektif. Selain itu, 
sebanyak 13 remaja yang memiliki kecenderungan menggunakan strategi regulasi emosi 
positif serta negatif dalam menghadapi permasalah – permasalahan dalam kehidupan 
mereka seperti pemusatan ulang pada perencanaan, pemusatan ulang yang positif, 
penerimaan, penilaian ulang yang positif, dan menempatkan perspektif, menyalahkan diri 
sendiri, menyalahkan orang lain, pemahaman ulang, dan katastrop.  
 
 













This study aims to knowing, understanding, and describing the emotion regulation 
in adolescents who have authoritarian parenting style. The method used in this research is a 
qualitative method which combined with quantitative methods. Informants in the study 
were adolescents aged 15 to 18 years. Authoritarian parenting style will be revealed 
through authoritarian parenting scale, whereas emotion regulation in adolescents who have 
authoritarian parenting style be revealed using the close - ended questionnaire about 
emotion regulation. The results derived from the scale of authoritarian parenting style 
showed that of 69 adolescents, as much as 4.34% of adolescents have authoritarian 
parenting style is very high, at 20.29% have a high authoritarian parenting style, as much as 
42.03% had moderate authoritarian parenting style, 46.38% had low authoritarian parenting 
style, and as much as 0% have authoritarian parenting style is very low. Based on the 
results of the authoritarian parenting scale, obtained 17 adolescents with authoritarian 
parenting with very high and high categories. Furthermore, adolescents were given 
questionnaires about emotion regulation. Based on the results of the questionnaire showed 
that as many as 4 adolescents who tend to use positive emotion regulation strategies in 
dealing with problems - problems in the family, peers, school, and community such as 
refocus on planning, positive reappraisal, acceptance, positive refocusing, and putting into 
perspective. Moreover, as many as 13 adolescents who have a tendency to use positive and 
negative emotion regulation strategies of problems in their lives such as refocus on 
planning, positive reappraisal, acceptance, positive refocusing, putting into perspective, self 
blame, other blame, rumination, and catastrophizing. 
 
Keywords: Emotion Regulation, Authoritarian Parenting Style, Adolescent 
